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Abstr·act. The aim of this n:sean:h is 10 lk t c~: t thc kinds of support ncc::ded by students ind ucting the 
sourCL'S o!' the surpon. and a\\~tr L' of the· stlllkn t' s nt\lsl tll.:cckd SUIJpOrt. Subjects (N = 93) we re psy
chology students or year 200-l & 2005, who \\ere sdcct~d through stratified proportional random 
sampling Data \\Crc cc,lkctcd throug.h a quc~ti unna irc and th<.:n d..:scribcd th rough frequency di stri
bution. cross tabulation, and multidimensional sca ling (MDS). R ~.:su l t from the MDS reveals that 
emotional suppon ' ' as mostly obtaincd from paren ts (and frit.:nds). companionship from friends, in
format ional suppon from !'ricnd, (anJ parents). and material suppon fro m parents. Similar mapping 
was also ob tained li·om students acC<>rding to gcnc·mtion and gender; but a diiTcrent map appear when 
examined through engaged status. i.e. $tudcnts who have tiancees. the emotional suppon are domi
nant ly oht<Ji ncJ from th~ fiancees. The main suppon necdcd by students are emotional suppon, the 
companionship. informationul, and nmteriul supports. 

Key \\ ords: kind of social support. source of social support, students 

Abstrak. T ujuan penditian ini adalah mcn<ktcksi jenis dukungan yang dibutuhkan mahasiswa 
beserta sumber dul-.ungan tcrsebut d«n mcngctahui jenis dukungan yang pali ng dibutuhkan 
mahasiswa. Subjek (.V = 93) adalah mah<JsiS\Ia psikt, logi angkatan 2004 d<UJ 2005. Sarnpel di peroleh 
dengan tekn ik slrali}ied propamonal random sampling. Data d ikump~lkan dengan metode angket, 
kcmudian didcskrips ikan dengan menggunakan distribusi frekuensi, tabu lasi silang, dan MDS 
(Afullidimensional Scaling) . llasil pemctaan MDS menunj uk kan baJl\va dukungan emosional banyak 
di peroleh dari orangtua (dan ternan), Jul-.ungan companionship d ipcroleh dari ternan, dukungan 
informasional diperoleh dari teman (dan orangtua). dan dukungan material diperoleh dari orangtua. 
Pemetaan yang serupa juga ditemukan pada mahas iswa jika di ti nj au dari angkata11 dan jcnis kelarnin ; 
namun terlihat perbedaan pemctaan jika d it injali dari status berpacaran, yaitu pada mahasiswa yang 
memi liki pacar, dukungan emosion<~l secara dorninan dipcro leh dari pacar. Dukungan utarna yang 
dibutuhkan oleh maJ1asis\1a adalah dul-.ungan cmosional, kemud ian dukungan companionship; 
info rrnasional. dan material. 

Kata kunci: j cni s dukungan sos ial. sumber dukungan sosial, mahasiswa 

Individu merupakan makhluk sosial yang se lalu 
membutuhkan orang lain. Mereka membutuhkan o
rang lain untuk dapat membantu mereka menyele
saikan masalah-masalah yang mereka hadapi. Kebe
radaan orang lain ( orangtua, pacar, ternan, dan lain
nya) membuat individu merasa lebih rnudah dalam 
menye lesaikan masalah yang dihadapinya. Seseo
rang yang mendapatkan banyak dukungan dari o
rang di sekitarnya akan lebih kecil kemungkinannya 
untuk mengalami depresi (Cannon, Pasch, Tschann, 
& F lores, 2006), serta lebih kecil kemungkinannya 
untuk terlibat dalam perilaku menyimpang, seperti 
mengonsumsi obat-obatan terlarang, minum-minu-
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man beralkoho l, dan melakukan tindakan kriminal 
(Help ing America's Youth , 2007). 

Dukungan sosial dibutuhkan oleh individu pada 
usia berapa pun agar dapat berkembang secara op
timal. Semak in dewasa, individu dituntut untuk da
pat lebih mandiri , namun bagaimana pun individu 
mas ih membutuhkan dukungan dari orang lain. Pa
da individu dewasa, seseorang memiliki jaringan 
sosial yang lebih luas dibandingkan anak. dan rema
ja. Jaringan sosial tersebut meliputi keluarga, pacar, 
sekolah (universitas), ternan organisasi, dan masya
rakat sekitar. Dari hasil survei awal terhadap lima 
puluh mahasiswa fa kultas Psikologi Universitas 
Surabaya (FpsiU), diketahui bahwa pihak yang ber
peran besar dalam membantu individu dalam meng
hadapi masalah adalah ternan dan orangtua. 
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Dukungan Sosial 

Dukungan sosial didefinisikan sebagai suatu jari
ngan keluarga, ternan, tetangga, dan anggota masya
rakat yang bersedia memberikan bantuan secara psi
kologis, fisik, dan finansial saat diperlukan (Natio
nal Cancer Institute, 2007). National Institutes of 
Health (2007) mendefinisikan dukungan sosial se
bagai bantuan yang diterima individu dari anggota 
jaringan sosial. Neergaard, Shaw, dan Carter (2006) 
mengartikan dukungan sosial sebagai sumber yang 
tersedia yang terdiri atas jaringan ternan dan kena
lan Uaringan sosial) yang membantu seseorang un
tuk mengatasi masalah-masalah sehari-hari atau kri
sis yang serius. John dan MacArthur (1998) meng
artikan dukungan sosial sebagai bermacam-macam 
bantuan yang diterima seseorang dari orang lain. 

Dari berbagai definisi dukungan sosial tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial adalah 
bantuan yang diterima seseorang dari lingkungan
nya (orang lain) untuk mengatas i masalah yang di
hadapinya. 

Jenis Dukungan Sosial 

Neergaard, Shaw, dan Carter (2006) membagi 
dukungan sosial sebagai berikut. 

Emotional support. Dukungan ini berkaitan de
ngan berbagi pengalaman hidup. Tipe dukungan e
mosional dapat membuat seseorang merasa dihargai 
apa adanya dan merasa diterima . Perilaku yang 
mencerminkan pcnghargaan, afeksi, kepercayaan, 
dan perhatian termasuk dalam dukungan emos ional. 
Perempuan lebih banyak menyediakan dukungan 
emosional dibandingkan laki-laki. 

Companionship support. Dukungan ini bcrfung
si untuk mengalihkan perhatian seseorang dari ma
sa lah yang sedang dihadapinya atau untuk mern
bangkitkan suasana hati yang positif. J\ktivitas se
perti berkumpul dan mengobrol di waktu senggang 
serta berekreas i termasuk dalam kategori ini. Sum
ber dukungan tipe ini biasanya adalah teman dckat 
dan tetangga. 

Tangible (or material) support. Dukungan ini 
meliputi bantuan kcuangan, barang, dan semua ke
butuhan konkret yang diperlukan . 

lnformaliunal support. Bantuan beruJXI pcnye
diaan in formasi atau pcngetahuan yang dapat mcm-

• 

bantu seseorang untuk meningkatkan efisiensi da
lam menyelesaikan suatu masalah. Hal ini dapat 
menambah kepercayaan diri seseorang mengenai 
kemampuannya dalam menghadapi tantangan. Pe
rilaku yang dapat ditampilkan berupa memberi sa
ran, balikan, dan pengarahan. lndividti dengan sta
tus yang mirip atau sama (misalnya individu dengan 
jenis kelamin yang sama) cenderung lebih jarang 
bertukar inforrnasi. 

Tak hanya jaringan sosial yang bertambah sei
ring dengan perkembangan manusia, tugas-tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan oleh indi
vidu juga semakin kompleks. Semakin dewasa, in
dividu bukan hanya harus menyelesaikan tugas per
kembangan yang berkaitan dengan diri sendiri (se
perti kemandirian, prestasi, identitas), namun se
kaligus yang berkaitan dengan orang lain, seperti 
keka~ih, ternan, dan anak (Chapman, 2007). Pada 
mahasiswa, tugas yang dihadapinya bertambah pula 
dengan tugas akademik dan pemikiran karier setelah 
lulus. Sebagai individu dewasa awal, mahasiswa 
memiliki tugas perkembangan untuk membentuk 
hubungan intim dengan orang lain dan memiliki ke
mandirian baik secara ekonomi maupun dalam pe
ngambilan purusan (Santrock, 2003). Hasil survei 
awal menunjukkan bahwa masalah yang umum di
hadapi mahasiswa meliputi masalah perkuliahan 
(terutama beban tugas kuliah), relasi dengan ternan, 
dan relasi dengan pacar. 

Tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh 
mahasiswa menjadi lebih berat saat memasuki se
mester-se meste r akhir (semester V hingga lulus). 
Pada rentang waktu tersebut, mahasiswa termasuk 
dalam tahap pendewasaan, yaitu mahasiswa harus 
menye lesa ikan tugas akhir, memiliki pemikiran ten
tang karicr yang sudah matang, serta dapat beradap
tasi dan mcmbangun koneksi/ jaringan dengan ling
kungan cksternal di luar un iversitas (U niversitas 
Surabaya, 2004) . Pada tahap ini. mahas iswa baru 
dapat berpanisipasi dalam suatu organisas i atau ke
panitiaan tertentu (m isa lnya asi sten mahasiswa atau 
mahasis'>va pcndamping). Oleh karena itu, mahasis
wa yang, bcrada da lam tahap pendcwasaan ini me
ngalami tingkat stres yang lebih berat dibandingkan 
mahas iswa semester l hingga IV dan mernbutuhkan 
dukungan sosial yang lebih besar. 

Sebelum memasuk i tahap pendewasaan, maha
siswa melalui tahap pengenalan dan tahap pertum
buhan te rlebih dahulu. Pada tahap pengcnalan (se-
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